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ABSTRAK

OPTIMALISASI PENANGANAN WILDLIFE HAZARD GUNA
MENINGKATKAN KEAMANAN PENERBANGAN PADA RUNWAY DI
BANDAR UDARA KELAS 1 UTAMA JUWATA TARAKAN

Oleh:

VENOFA LISMA
NIT. 30621047

Wildlife Hazard merupakan salah satu ancaman bagi keamanan
penerbangan. Dimana pada Bandara Juwata Tarakan tidak adanya parimeter pada
runway 06 yang menyebabkan satwa liar sangat mudah memasuki airside untuk
mencari makan ataupun berkembang biak, sehingga masih adanya habitat satwa liar
di airside bandara juwata dan juga belum adanya unit khusus dalam penanganan
dan pencegahan wildlife hazard serta kurangnya alat untuk melakukan pengusiran
ataupun pencegahan hewan liar.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan tujuan penelitian
untuk mengetahui penangan apakah sesuai dengan peraturan dan mitigasi
penanganan wildlife hazard di Bandar Udara Kelas 1 Utama Juwata Tarakan.
Masalah yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah faktor penarik,
penanganan serta pencegahan wildlife hazard di Bandar Udara Kelas 1 Utama
Juwata Tarakan. Metode Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
pengumpulan data melalui observasi,wawancara terbuka kepada petugas Aviation
Security dan petugas Apron Movement Control, dokumentasi dan studi
kepustakaan. Teknik Analisa data yang digunakan ialah reduksi data dengan
memfokuskan pada penyajian data berupa uraian yang singkat dengan berisikan
tabel dan grafik serta pemberian gambar (dokumentasi).

Hasil dari penelitian ini adalah untuk melaksanakan penanganan dan
pengusiran wildlife hazard di Kawasan sisi udara agar lebih teliti dalam
memantau,pencatatan, pengusiran dan pencegahan agar meminimalisir terjadinya
insiden yang tudak diinginkan sehingga keamanan penerbangan tercapai dalam
suatu penerbangan, dengan Kesimpulan untuk penanganan dilakukan sesuai dengan
SOP Patroli Juwata Tarakan dan SKEP/42/111/2010 dan untuk pencegahan wildlife
hazard yaitu pembersihan dan perawatan pagar parimeter, membangun parimeter
pada ujung runway 06 dan pengadaann voice impact guna untuk memfasilitasi
pengusiran wildlife dan birdstrike.

Kata Kunci : Wildlife Hazard, Penanganan, Keamanan Penerbangan
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ABSTRACT

OPTIMIZING WILDLIFE HAZARD HANDLING TO IMPROVE FLIGHT
SAFETY ON THE RUNWAY AT JUWATA TARAKAN MAIN 1 CLASS AIRPORT
By:

VENOFA LISMA
NIT. 30621047

Wildlife Hazard is one of the threats to aviation safety. Where at Juwata
Tarakan Airport there is no parimeter on runway 06 which causes wildlife to easily
enter the airside to forage or breed, so that there is still a wildlife habitat on the
airside of Juwata Airport and there is also no special unit in handling and
preventing wildlife hazards and the lack of tools to expel or prevent wild animals..

This type of research is qualitative descriptive with the purpose of research
to find out whether the handlers are in accordance with the regulations and
mitigation of wildlife hazard handling at Juwata Tarakan Main Class 1 Airport.
The problem raised by the author in this study is the factors that attract, handle and
prevent wildlife hazards at Juwata Tarakan Main Class 1 Airport. The data
collection techniques used are data collection through observation, open interviews
with Aviation Security officers and Apron Movement Control officers,
documentation and literature studies. The data analysis technique used is data
reduction by focusing on the presentation of data in the form of a short description
containing tables and graphs as well as the provision of pictures (documentation).

The result of this study is to carry out the handling and expulsion of wildlife
hazards in the airside area in order to be more thorough in monitoring, recording,
expulsion and prevention in order to minimize the occurrence of unwanted incidents
so that flight safety is achieved in a flight, with the conclusion for handling is
carried out in accordance with the SOP of the Juwata Tarakan Patrol and
SKEP/42/111/2010 and for the prevention of wildlife hazard, namely the cleaning
and maintenance of the fence Parimeter, building a parimeter at the end of Runway
06 and procuring Voice Impact to facilitate wildlife and birdstrike expulsion
Keywords : Wildlife Hazard, Handling, Aviation Safety
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Lampiran A Logbook pelaporan dari ATC mengenai hewan liar yang
dilaporkan

Selasa, 12 Desember 2023. ATC mendapatkan laporan bahwa terdapat anjing yang
masuk ke dalam apron dan di tangani oleh unit patroli.
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Senin, 25 Desember 2023. ATC mendapatkan laporan dari pilot pesawat Lion
dengan nomor penerbangan LNI-267 tujuan dari Bandar Udara Juwata Tarakan ke
Bandar Udara Juanda Surabaya bahwa adanya ular yang ditemukan di runway .
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Jumat, 29 Desember 2023 adanya laporan anjing yang masuk di runway dan tidak
ada respon dari unit patroli.
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Lampiran B Dokumentasi

B. 1 Penemuan Hewan Liar
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B. 2 Kegiatan Patroli di Airside dan Fasilitas Yang Digunakan
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Lampiran C Validasi Wawancara

C. 1 Dosen Pembimbing Pertama

VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama Venofa Lisma
NIT 30621047
Program Studi D3 Manajemen Transportasi Udara
Judul Proyek Optimalisasi Penanganan Wildlife Hazard Guna
Akhir Meningkatkan Keamanan Penerbangan Pada Runway di
Bandar Udara Kelas 1 Utama Juwata Tarakan
Petunjuk Penilaian :

Penulis mohon agar bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek dan saran- saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara

2. Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid
mengenai penanganan wildlife hazard di Bandar Udara Juwata Tarakan
3. Dimohon bapak/ibu memberikan tanda checklist ( «/ ) pada kolom nilai
yang telah disediakan
NO ASPEK YANG DIAMATI KATEGORI
L[ 2] 3445
1. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas
2. | Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara /
3 s
3. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan V
yang dilakukan penulis
4. i ir p d g infc
S P v
5. | Butir-butir p y tidak bulkan penafs
ganda ‘/
6. | Bahasap yaan sesuai d kaidah bahasa /
7. | Kalimat pertanyaan tidak ambigu 4
Kategori :
1]|= Sckali
2 | = Buruk
3 | = Sedang
4 | = Baik
5 | = Sangat Baik

Dosen Pembigibing
-—

Dr. Sudrajat, SE.MM
NIP. 19600514 197912 1 001
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C. 2 Dosen Pembimbing Kedua

VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama Venofa Lisma
NIT 30621047
Program Studi D3 Manajemen Transportasi Udara
Judul Proyek Optimalisasi Penanganan Wildlife Hazard Guna
Akhir Meningkatkan Keamanan Penerbangan Pada Runway di
Bandar Udara Kelas 1 Utama Juwata Tarakan
Petunjuk Penilaian :

2.

3.

Penulis mohon agar bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid
mengenai penanganan wildlife hazard di Bandar Udara Juwata Tarakan

Dimohon bapak/ibu memberikan tanda checklist ( «/ ) pada kolom nilai

yang telah disediakan

NO

ASPEK YANG DIAMATI

KATEGORI

2

3

4 5

Tujuan wawancara terlihat dengan jelas

[

Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut
secara sistematis

Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah
tujuan yang dilakukan penulis

memberikan penjelasan tanpa tekanan

Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

v’
Vg
v

Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

Kalimat pertanyaan tidak ambigu

Kategori :

= Buruk Sckali

= Buruk

= Sedang

= Baik

A R (N B

= Sangat Baik

nPg_nbi bing

NIP. 197906202008121001



Lampiran D Peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Nomor:
SKEP/42/111/2010

PERATURAN

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR : SKEP/42/11/2010

TENTANG

PETUNJUK DAN TATA CARA PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN
SIPIL BAGIAN 139 - 03 MANAJEMEN BAHAYA HEWAN LIAR
DI BANDAR UDARA DAN SEKITARNYA
(ADVISORY CIRCULAR CASR 139 - 03, WILDLIFE HAZARD MANAGEMENT
ON OR IN THE VICINITY OF AN AERODROME)

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA
2010



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR : SKEP/42/111/2010

TENTANG

PETUNJUK DAN TATA CARA PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN
SIPIL BAGIAN 139 — 03 MANAJEMEN BAHAYA HEWAN LIAR
DI BANDAR UDARA DAN SEKITARNYA
(ADVISORY CIRCULAR CASR 139 - 03, WILDLIFE HAZARD MANAGEMENT
ON OR IN THE VICINITY OF AN AERODROME)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang : a. bahwa dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 24
Tahun 2009 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipil (PKPS) Bagian 139 tentang Bandar Udara (CASR 139
Aerodrome) telah diatur mengenai pelaksanaan pengawasan
keselamatan bandar udara;

b. bahwa dalam rangka mengantisipasi dan menanggulangi
bahaya yang ditimbulkan oleh keberadaan burung-burung
dan hewan liar di bandar udara dan sekitarnya terhadap
operasi pesawat udara perlu dilakukan pengawasan dan
pelaporan oleh penyelenggara bandar udara.

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu mengatur Petunjuk dan
Tata Cara Manajemen Bahaya Hewan Liar di Bandar Udara
dan Sekitarnya, dengan Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4956);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang
Keamanan dan Keselamatan Penerbangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4075);



Menetapkan

3. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik
Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008;

. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit

Organisasi dan Tugas Eselon 1 Kementerian Negara
Republik Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2009;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM 43 Tahun 2005
tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Perhubungan, sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 20 Tahun 2008;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM.24 Tahun 2009
tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil (PKPS)
Bagian 139 tentang Bandar Udara (CASR 139 Aerodrome);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM.20 Tahun 2009
tentang Sistem Manajemen Keselamatan;

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor:
SKEP/223/X/2009 tentang Petunjuk dan Tata Cara
Pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan (Safety
Management System) Operasi Bandar Udara (Advisory
Circular 139-01, Airport Safety Management System);

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor:
SKEP/293/X/2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pengawasan Keselamatan Bandar Udara dan Tempat
Pendaratan dan Lepas Landas Helikopter Bagian 139-01,
Staff Instruction 139-01);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN
UDARA TENTANG PETUNJUK DAN TATA CARA
PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL
BAGIAN 139 — 03 MANAJEMEN BAHAYA HEWAN LIAR DI
BANDAR UDARA DAN SEKITARNYA (ADVISORY
CIRCULAR CASR 139 - 03 WILDLIFE HAZARD
MANAGEMENT ON OR IN THE VICINITY OF AN
AERODROME).



BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1.

Bandar udara adalah kawasan di daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan
sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas
landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan
tempat perpindahan intra dan atarmoda transportasi, yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan
penerbangan, serta fasiltas pokok dan fasilitas
penumpang.

Penyelengggara Bandar Udara (Aerodrome Operator)
adalah Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan Badan Hukum
Indonesia pemegang sertifikat atau register bandar udara
yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal.

Pesawat udara adalah setiap mesin atau alat yang dapat
terbang di atmosfir karena daya angkat dari reaksi udara,
tetapi bukan karena reaksi udara terhadap permukaan
bumi yang digunakan untuk penerbangan.

Kecelakaan (Accident) adalah peristiwa pengoperasian
pesawat udara yang mengakibatkan kerusakan berat pada
peralatan atau fasilitas yang digunakan. dan/atau korban
jiwa atau luka serius.

Kejadian serius (Serious Accident) adalah kondisi
pengoperasian pesawat udara hampir terjadinya
kecelakaan.

Kejadian (Incident) adalah suatu peristwa selain
kecelakaan (Accident) yang berhubungan dengan
pengoperasian pesawat udara yang mempengaruhi atau
dapat mempengaruhi keselamatan operasi pesawat udara.

Personel bandar udara adalah personel yang terkait
langsung dengan pengoperasian dan/atau pemeliharaan
fasilitas dan peralatan Bandar udara.

Jaminan  keselamatan adalah yang dilakukan
operator/penyedia layanan terkait dengan monitoring
pengukuran kinerja keselamatan.

Gangguan (Hazard) adalah kondisi, obyek atau kegiatan
yang berpotensi menimbulkan cidera kepada personel,



10.

1.

12.

13.

14.

15.

1)

(]

kerusakan perlengkapan atau struktur, kerugian material,
atau berkurangnya kemampuan untuk melaksanakan
suatu fungsi.

Resiko adalah Kemungkinan kerugian atau cidera, diukur
dalam konteks tingkat kerusakan dan probabilitas.
Kemungkinan terjadinya sesuatu, dan akibat yang
ditimbulkannya.

Hewan liar adalah hewan yang berada di wilayah operasi
Bandar udara yang mengganggu [/ Dberpotensi
menimbulkan bahaya terhadap pengoperasian pesawat
udara.

Manajemen bahaya hewan liar adalah serangkaian
kegiatan untuk mengontrol atau pengendalian daya tarik
bandara terhadap burung dan hewan liar lainnya.

Serangan burung adalah suatu kumpulan burung yang
berada pada area bandar udara yang dapat menyebabkan
kemungkinan bahaya atau resiko yang signifikan bagi
pengoperasian pesawat udara dalam melakukan kegiatan
operasi penerbangan di wilayah bandar udara.

Peralatan adalah suatu kelengkapan sebagai sarana
pendukung kegiatan pencegahan hewan liar / burung dari
bandar udara, baik tetap maupun bergerak.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan
Udara.

BAB II
MANAJEMEN BAHAYA HEWAN LIAR

Pasal 2

Penyelenggara bandar udara yang bersertifikat harus
melaksanakan manajemen bahaya hewan liar yang
merupakan bagian dari prosedur pedoman pengoperasian
bandar udara (Aerodrome Manual).

Dalam melaksanakan manajemen bahaya hewan liar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penyelenggara
bandar udara harus menunjuk unit kerja atau personel
untuk melaksanakan pengawasan dan pengendalian
terhadap bahaya serangan burung dan gangguan hewan
liar di bandar udara dan sekitarnya.



(3) Penyelenggara bandar udara harus memberikan
pelatihan mengenai manajemen bahaya burung dan
hewan liar termasuk pelatihan teknik penggunaan
peralatan kepada personel sebagaimana dimaksud pada
ayat (2).

(4) Penyelenggara bandar udara bertanggung jawab atas
pelaksanaan pengawasan dan pengendalian terhadap
bahaya serangan burung dan gangguan hewan liar.

Pasal 3

Unit kerja atau personel yang melaksanakan tugas
pengawasan dan pengendalian bahaya serangan burung dan
gangguan hewan liar sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
pada ayat (2) mempunyai tugas :

a. mengindentifikasi sedini mungkin adanya potensi bahaya
yang timbul akibat keberadaan serangan burung dan
gangguan hewan liar yang berada di bandar udara dan
sekitarnya.

b. memahami habitat burung dan hewan liar yang berada di
bandar udara dan sekitamya yang dapat membahayakan
keselamatan operasi penerbangan.

c. meminimalkan atau menghilangkan penyebab masuknya
burung dan hewan liar, dengan cara membersihkan
semak belukar, membatasi ketinggian rumput, penutupan
drainase, dan mengatur tempat pembuangan sampah
makanan.

d. melakukan identifikasi kegiatan kawanan burung dalam
radius 13 km.

e. membuat penyimpanan catatan pengawasan keberadaan
burung dan hewan liar.

f. melakukan koordinasi dengan unit terkait terhadap potensi
atas kemungkinan kejadian akibat burung dan hewan liar.

Pasal 4

Penyelenggara bandar udara dapat melakukan kerjasama
dengan instansi pemerintah atau badan hukum Indonesia untuk
melakukan studi tentang habitat hewan liar termasuk burung
yang berada di bandar udara dan sekitarnya untuk
meminimalkan  atau menghilangkan gangguan serangan
burung dan hewan liar.

D-6



BAB llI
PERALATAN PENCEGAHAN, PENGAWASAN DAN

PENGENDALIANGANGGUAN BURUNG DAN HEWAN LIAR

(1)

2

(3)

4

(1

)

Pasal 5

Pada bandar udara yang mengalami atau berpotensi
terjadinya serangan burung dan gangguan hewan liar,
penyelenggara bandar wudara harus menyediakan
peralatan atau binatang untuk pencegahan, pengawasan
dan pengendalian gangguan burung dan hewan liar.

Peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

berupa :

a. visual, berupa pencahayaan atau benda yang dapat
menakuti burung atau hewan liar;

b. akustik, berupa suara atau frekwensi yang
ditimbulkan atau pancaran ke arah obyek;

c. mematikan, berupa perangkap dan senjata; dan/
atau

d. binatang sebagai musuh alami burung atau binatang
liar (predator)

Jenis dan jumlah peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) disesuaikan dengan jumlah personel, jenis
burung dan hewan liar yang ada di bandar udara dan
sekitarnya.

Penyelenggara bandar udara harus menjamin bahwa
penggunaan binatang sebagai musuh alami burung atau
binatang liar (predator) sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf d tidak mengganggu atau menimbulkan bahaya
bagi pengoperasian pesawat udara atau pengguna
layanan bandar udara.

BAB IV
PENCATATAN DAN PELAPORAN
GANGGUAN BINATANG LIAR DAN BURUNG

Pasal 6

Pada Bandar udara yang berpotensi terjadi gangguan
binatang liar dan burung, penyelenggara Bandar udara
wajib menyediakan personel yang bertugas melakukan
pencatatan dan pelaporan.

Personel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas

melakukan pencatatan antara lain:

a. wilayah bandar wudara yang menjadi area
pengendalian dan pengawasan terhadap hewan liar

D-7



dan atau burung;

b. jumlah, lokasi dan jenis hewan liar dan atau burung
terlihat;

c. tindakan yang diambil untuk membubarkan hewan liar
dan atau burung;

d. hasil dari tindakan yang diambil.

(3) Personel yang bertugas memberikan laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib melaporkan
setiap gangguan binatang liar dan burung yang
berpotensi membahayakan pesawat udara (potential
hazard) .

Pasal 7

(1) Penyelenggara wajib menyimpan hasil pencatatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1) sekurang-
kurangnya 1 tahun.

(2) Hasil pencatatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat dijadikan sebagai acuan program pengawasan dan
pengendalian dalam menilai efektivitas tindakan yang
akan diambil (Mitigation Hazard).

Pasal 8

Penyelenggara bandar udara wajib melaporkan setiap
terjadinya gangguan binatang liar dan burung kepada Direktur
Jenderal dengan menggunakan format sebagaimana dimaksud
pada Lampiran |.

Pasal 9

Penyelenggara bandar udara wajib menyusun atau membuat
data laporan tentang gangguan binatang liar serangan burung
yang dapat atau berpotensi mengakibatkan kerusakan terhadap
pesawat udara di Bandar udara dan sekitarnya dengan
menggunakan format log book sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.

Pasal 10

Kategori insiden serangan hewan liar atau burung liar, terdiri

dari :

a. serangan yang terkonfirmasi, berupa tabrakan antara hewan
liar atau burung dengan pesawat udara yang dibuktikan
dengan ditemukannya bangkai dalam kerusakan pesawat;

b. serangan yang belum terkonfirmasi, berupa laporan tabrakan
antara hewan liar atau burung dengan pesawat udara yang
tidak ditemukan bukti fisik; dan

D-8



c. serius insiden, berupa insiden yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan disebabkan karena keberadaan
hewan liar atau burung di Bandar udara dan sekitarnya udara
baik ditemukan adanya serangan burung atau tidak.

BAB V
PENILAIAN RESIKO

Pasal 11

(1) Setiap penyelenggara bandar udara wajib melakukan
penilaian resiko dari setiap situasi atau serangan hewan
liar atau burung dan ditindaklanjuti dengan penekanan
resiko (risk mitigation).

(2) Penilaian resiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digunakan untuk menentukan target dan langkah-langkah
manajemen untuk memonitor efektifitas pelaksanaan
pengawasan dan pengendalian hewan liar dan burung.

(3) Penilaian resiko harus selalu dievaluasi sekurang-kurang
1 (satu) tahun sekali.

Pasal 12
Direktur Bandar Udara melakukan pengawasan pelaksanaan
Peraturan ini

Pasal 13

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Disahkandi : JAKARTA
Padatanggal : 22 Maret 2010

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

frde

HERRY BAKTI
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SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada:

Menteri Perhubungan;

Sekretaris Jenderal Departemen Perhubungan;

Inspektur Jenderal Departemen Perhubungan;

Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;

Para Direktur di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
Para Kepala Kantor Administrator Bandar Udara;

Para Kepala Bandar Udara UPT di Lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara;

Direktur Utama PT. (Persero) Angkasa Pura I;

Direktur Utama PT. (Persero) Angkasa Pura Il.

OV OB N =

o

Salinan sesuai dengan aslinya

Kepala Bagian Hukum
Setditjen Perhubungan Udara

RUDI
Pembina / (IV/a)
NIP. 19670118 199403 1 001
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Penerbangan AVSEC

Lampiran E Standar Operasional Prosedur Pelayanan Unit Keamanan

KELAS 1 UTAMA JUWATA TARAKAN

Nomor SOP < 4u-210 /292 3R onl-201
sop Tgl. Ditetapkan 36 dAUARI 2021
T Revisi :
Tgl. Diberlakukan 139 sanaatu 2630
Ditetapkan oleh : KEPALA KANTOR U
KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA BANDAR U

ﬁm
bina Utama Muda ( IV/c)

NIP.19640905 201510 1 001

SOP PATROLI PERIMETER

Dasar Hukum

Annex 17 To The Convention On International Civil Aviation
UU No.1 tahun 2009 tentang penerbangan
PM. 51 tahun 2020 tertang Keamanan Penerbangan

PM. 167 Tahun 2015 tentang Perubahan atas PM 33 tahun 2015 tentang Pengendalian Jalan Masuk
(Acces Control) ke Daerah Keamanan Terbatas

SKEP / 2765/ Xil / 2010 tentang Tata cara pemeriksaan keamanan penumpang, personel pesawat
udara dan barang bawaan yang diangkut dengan pesawat udara dan orang perseorangan
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SKEP/160/VI11/2008 Tentang Sertifikat Personil Sipil

Cara
Masing-masing / isor wajib atau

Perals

1 Sop CCTV
2 Sop Accsess Control ( Pos dan Cargo )

1. Peralatan komunikasi (HT)
2. Kendaraan patroli roda empat
3. Kendaraan patroli roda dua

| Peringatan
[Apabila SOP Patroli Perimeter ini tidak dilaksanakan, Maka pelayanan terkait pengawasan keamanan
penerbangan tidak optimal

Mutu Baku

Na, Kegatan Petugas Aviation security

Waktu

output

1 [Melakukan pemeriksaan semua
kesiapan kendaraan patroli antara

HandyTalki,
Mobil Patroli,
dan Kendaraan
Patroli Roda 2

5 menit

2 i dengan tower
untuk melakukan patroli di
perimeter melalui jalan inspeksi atau
runway

HandyTalki (HT)
dan Mobil Patroli

30 menit

kegiatan dan
laporan

3 patroli di perimeter
runway

Mobil Patroli

2 jam

kegiatan

4 [Melakukan patroli setiap 2 jam atau
diacak ke semua area bandara dan
daerah-daerah vital lainnya seperti di
arca power house, tower, telnav,
penampungan air, DVOR, dan
perkantoran bandara.

Mobil Patroli

2 jam

kegiatan

5 |Untuk pelaksanaan patroli dalam
rangka pengawasan pintu-pintu
menuju dacrah keamanan terbatas
dilakukan patroli setiap 2 jam sekali
atau Random

Mobil Patroli dan
HandyTalky (HT)

1 menit

kegiatan

o

melakukan Koordinasi kepada
Komandan Regu apabila ada masalah|
dalam melaksanakan kegiatan Patroli
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dan mencatat seluruh kegiatan
patroli

Logbook

5 menit

laporan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

VENOFA LISMA lahir di Makale pada tanggal 07
Agustus 2003. Anak Pertama dari tiga bersaudara
pasangan Bapak Marthen Linggi’ dan Ibu
Elisabeth Rante Pakiding. Bertempat tinggal di
Pala’-Pala’, Kelurahan Lion Tondok Iring,
Kecamatan Makale Utara, Kabupaten Tana Toraja,
Provinsi Sulawesi Selatan. Memulai Pendidikan di
SD Negeri 213 Inpres Lemo pada tahun 2009 dan
lulus tahun 2015. Melanjutkan Sekolah Menengah
Pertama di SMP Negeri 2 Makale pada tahun 2015
dan lulus pada tahun 2018. Melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 5

Tana Toraja pada tahun 2018 dan lulus pada tahun 2021. Selanjutnya pada tahun
2021 mengikuti seleksi Sipencatar dan diterima sebagai Taruna Politeknik Surabaya
pada Program Studi Manajemen Transportasi Udara Angkatan 7. Selama mengikuti
pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya telah mendapat kesempatan
melaksanakan On The Job Training selama dua kali di Bandar Udara Kelas 1 Utama
Juwata Tarakan sebagai Apron Movement Control, Aviation Security, Terminal
Inspection dan di unit Cargo dari bulan Desember 2023 hingga Februari 2024, dan
yang kedua di Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya di PT. Citilink di Unit
Flops, Pasasi dan Ground Handling dari bulan April 2024 hingga Juli 2024. Dan
lulus dari Politeknik Penerbangan Surabaya pada tahun 2024.



